PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Hari: Selasa

Tanggal 14 Juli 2026

SMP Gotong Royong
Peroleh Tiga Murid

MASA pengenalan lingku-
ngan sekolah (MPLS) dimu-
lai pada Senin (13/7). Di te-
ngah hingar bingar kesena-
ngan para siswa menyam-
butlingkungan barunya, ada
sekolah yang beroperasi di
tengah keprihatinan, yakni
SMP Gotong Royong Jogja-
karta.

Kondisi lembaga pendidik-
an yang beralamat di Kelu-

rahan Tompeyan, Kemantren
Tegalrejo, Kota Jogja ini jauh
dari kata layak. Atapnya tan-
paeternit, temboknya kusam,
halaman sekolah berdebu
dan dekat dengan pemakam-
an tanpa ada pembatas =
Baca SMP... Hal 7

PRIHATIN: Kondisi ruang kelas di
SMP Gotong Royong Jogjakarta
yang jauh dari kata layak saat
kegiatan MPLS pada Senin (13/7).

SMP Gotong Royong Peroleh Tiga Murid

bungan dari hal 1

Meja kursi hingga papan tulis
sudah puluhan tahun tidak di-
ganti. Namun, kondisi itu udak

nor. Kesejat kami hanya
dari insentif pemkot untuk yang
SMP, insentif yang dari dinas pro-
vinsi untukyang SMA. Kemudian
tunjangan profesi guru, dan ser-

baru untuk mengenal lebih jauh
tentang sekolah. Pada tahun aja-
ran 2026/2027 ini, SMP Gotong
Royong melal kan MPLS

guru bagi
syarat,’ jelas Amelita.
Keterbatasan fasilitas teknologi
juga men)adl tantangan besar
dalamp

bagi tujuh siswa baru.

Tiga siswa merupakan kelas 7
'yang masuk sebagai siswa baru
sejakawal tahun ajaran, kemudian
empat siswa sisanya merupakan
murid

modem. Sekolah hanya memiliki
satu unit Interactive Flat Panel
(IFP) bantuan kementerian.
Bahkan untuk gedung sekolah
sejak didirikan j juga udak pemah

mungkin,” ucap Supriyadi, saat
ditemui Radar Jogja, Senin (13/7).

Supriyadi menjelaskan, jumlah
pendaftar dalam SPMB 2026 ada
lima calon siswa. Namun, hanya
empat siswa yang melakukan
daftar ulang, Jumlah siswa yang
sedikit ini membuat sekolah
memutar otak agar MPLS dapat
meriah dan sesuai esensi penge-
nalan lingkungan baru.

Hari pertama MPLS, siswa baru
dikumpulkan bersama semua
warga sekolah. Dalam hal ini,
siswa kelas 8 dan 9 ikut serta.
Keil taan mereka dalam

lah lain. Sementara pa.da ]en)ang
SMA lebih berunt

i Jikaada
lahyangrusak, me-
m l; daridonaturatau

baru untuk kelas 10 ada delapan

siswa.
Kepala Sekolah SMP Gotong
Royong Amelita Tarigan menga-
takan, sejak berdiri tahun 1982
sekolah yang dipimpinnya memang
bukan sekolah favorit. Namun
hanyamen]adlyu]ukanbaglslswa

LUNggL
alokasi anggaran dari pemerintah.
Beruntungnya, pasca ada program
makan bergizi grans (MBG) anxk
anak

rangka mengenalkan seluruh
siswa. Siswa kelas 8 dan 9 turut
men, akan name tag yang
dibuat secara sederhana. Tujuan-
nya, agar siswabaru tak kesulitan

hari
kesulitan ekonomi bisa merasakan
mkmamya sarapan pagi. leerahul

elama ini cuk

p kelas
Siswa baru turut mendapat
name tagbuatan sekolah. Selama

mendapatkan makanan sebelum

yang itekonomi. Sehingga
mxmmnyaslswabarusudahmen-
jadi hal biasa.

Rata-rata siswa yang masuk ke
sekolah ini pun merupakan siswa

Tak hanya u.msan fasilitas dan
ekonomi, SMP Gotong Royong
juga dihadapkan realitas intele-
gensn siswayang berada dibawah

ta. Berdasarkan hasil tes

yang gagal 1 bus seleksi
sekolah negeri. Baik melalui jalur
online, domisili, maupun prestasi,
serta mereka yang terdepak dari
sekolah asal akibat menunggak
biaya pendidikan. .
"Mereka rata-rata ke Gotong
Rnyong itu pasu tujuan utamanya

beberapa siswa memiliki IQ ber-
Kkisar antara 50 hingga 70.
Menurut Amelita, banyak anak
yang sebenarmya direkomenda-
sikan masuk sekolah luar biasa
(SLB). Namun orang tua cenderung
menolak dan memilihuntuk me-

Mereka yang
pegang Kartu Indonesia Pintar,
dan Program Keluarga Harapan
(PKH) dari kabupaten maupun
kota,” ujar Amelita saat ditemui,
Senin (13/7/2026).

Amelita mengakui, mengope-
rasikan sekolah dengan mayoritas
siswa kurang mampu tentu bukan
perkara mudah. Bantuan peme-

nyekolahkan di SMP-Gotong

K + cololah

lima hari ke d , kegiatan siswa
barumasih seputar pengenalan
sekolah dan diselingi fun g%e
bersama siswa kelas lain. "Ada
beberapa faktor penyebab keku-
rangan siswa,” ungkapnya.

Supriyadi menjelaskan, jumlah
siswa yang diterima SMPN 4
Pengasih menurun drastis di-
banding tahun lalu. Penyebab
utamanya adalah penurunan
jumlah lulusan dari sekolah dasar.
Jumlah lulusan siswa sekolah
dasar dari tahun ke tahun meng-
alami penurunan.

Penuru.nan jumlah lulusan di-

kan faktor d masya-

dmganknnd:sn siswa yang se-
pemmBaﬂ(elmnomum,maupm

“ rakat. Terjadi penurunan angka
kelahiran, _membuat sekolah

(siswa)

ungkap Amelita.

Tetap Ada-MPLS
di SMPN 4 Pengasm
Krisis siswa dapi SMPN

__dasar di Pert h tak
banyak menerima siswa. Hal ini
dibuktikan dengan beberapa SD
yang hanya memiliki rata-rata
belasan siswa di setiap kelasnya.

itu, orang tua Sutilah

rintah melalui Bantuan Operasio- 4 Pengasih tak k lah apabila
nal Sekolah Nasional (Bosnas) pengajar dan siswa kendur. Pasal- anaknya bersekolah di SMPN 4
dan Bantuan Operasional Sekolah  nya, pihak sekolah tetap meng- - Pengasih , walau sedang meng-
Daerah (Bosda) diakui belum  gelarmasapengenalanlingkungan hadapikrisis siswa. Menurutnya,
menutup seluruh biayaoperasional. ~ sekolah (MPLS) dengan cukup ~ SMPN4Pengasih tetap memberi-
Menurutnya, pemerintahhanya  meriah. kan layanan pendidikan terbaik
mampumenutup sebagiankecil ~ Wakil Kepala Sekolah Bidang entah dengan kondisi apapun.

dari estimasi biaya ideal per anak.
Setiap satu anak hanya menda-
patkan alokasi Rp 3 juta hingga
Rp 3,5 juta per tahun untuk ting-
katSMP. Sehingga untuk

Kurikulum SMPN 4 Pengasih
Supriyadi menjelaskan, MPLS

"Tidak masalah, anak saya juga
mau ke sini,” ungkapnya.
Terlepas d ol

disi sekolah

merupakan wadah p

siswa dengan lmghmgan sekolah

yang baru. Sebel siswa

Suﬁ]ahrmemperﬁmbangkan jarak
rumah ke sekolah. Keluarga me-

kekurangan, sekolah mengandal» masih berada dij jenjang sekolah mang sengaja mendaftarkan

kan bantuan dari donatur tidak ~ dasarkini telah menjadisiswaSMP.  anaknyake SMPN 4 Pengasih yang

tetap serta kegigihan para guru. "Walauhan}aempammkanu hanya berjarak 100 meter dari
"Istilahnyakamirelaﬁdakdﬂm- ap menggelar MPL rumah. (inu/gas/ g/by)
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